BAB V
KESIMPULAN

Kesepakatan bersama bahwa substansi dasar tari ada-
lah gerak, dalam artian gerak yang sudah dlberi suatu ben-
tuk ekspresif. Secara konseptual di dalam tari Jawa, ter-
dapat tiga aspek dasar yaitu wiraga, wirama, dan wirasa.

Tari Janaka ciptaan R.W. Sasmintomardowo, merupakan
tari yang disusun dalam bentuk tunggal yang mempunyai pola
aturan yang sesual dengan aturan tari klasik gaya Yogyakar-
ta yang ada baik ragam gerak, pola lantai, iringan, tata
rias busana, tata pentas dan lain-lain, Tringan mengguna-

kan gendhing-gendhing laras slendro pathet sanga yang di-

permainkan dalam irama I.

Hadirnya Tarl Janaka dalam bentuk tunggal, =secara
historis karena di Yogyakarta sampal saat ini belum adanya
tari tunggal selain klana dan golek, sehingga R.W. Sasmin-
tomardowo punya hasrat untuk mencipta., Ia mempunyai tujuan
ingin mengembangkan tari klasik gaya Yogyakarta sekaligué
melestarikannya.

Penggalian Tari Janaka tersebut memiliki tujuan un-
tuk membangkitkan yang lama tari tersebut tidak pernah di-
pentaskan, dengan harapan tari tersebut tidak akan punah.
Kedua supaya tari tersebut memiliki data secara tertulis,
dan dapat dijadikan obyek studi bagi generasi berikutnya
dalam era pelestarian dan perkembangannya‘serta dapat di-

pertanggungjawabkan nilai kebenarannya secara ilmiah,
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